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Pemetaan Tempat Perkembangbiakan Potensial
Anopheles sp. di Tempat Wisata Pangandaran
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Abstract. Most Malaria cases in West Java were concentrated in the southern coast region and one of them
is Pangandaran district. There were still many potential sites for Anopheles sp. breeding place in
Pangandaran, so that the Regency was categorized as a receptive area. This study aimed to identify the
spread of potential breeding sites for Anopheles sp. in Pangandaran Regency. The data were collected using
a spatial method in all of the areas in Pangandaran District. Data collecting was done by mapping the
positive breeding sites of Anopheles sp. which was then overlayed with a map of the tourist destination in
Pangandaran Regency. The larvae found were identified as An. aconitus, An. annularis, An. barbirostris, An.
identifinitus, An. maculatus, An. subpictus, An. sundaicus and An. Vagus. All of the species found were
potentially became malaria vectors. There seven positive breeding sites were found which six of them located
in tourism areas that were the Districts of Pangandaran, Cimerak, Parigi, Kalipucang, Sidamulih, and
Cijulang. It was concluded that Pangandaran still has the potential for malaria transmission both for local
transmission and for the potential entry of imported malaria.
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Abstrak. Sebagian besar penderita Malaria di Jawa Barat terkonsentrasi di wilayah pantai selatan, salah
satunya di kabupaten Pangandaran. Masih banyak ditemukan tempat potensial perkembangbiakan
Anopheles sp. di Kabupaten Pangandaran sehingga wilayah ini dapat dikategorikan sebagai daerah
reseptif. Penelitian ini bertujuan untuk melihat penyebaran tempat perkembangbiakan potensial nyamuk
Anopheles sp. di Kabupaten Pangandaran. Pengumpulan data dilakukan dengan metode spasial untuk
melihat persebaran jentik Anopheles sp. di seluruh wilayah di Kabupaten Pangandaran. Kegiatan
dilakukan dengan memetakan tempat perkembangbiakan positif jentik Anopheles sp. yang kemudian di
tumpangsusunkan (overlay) dengan peta area tujuan wisata di Kabupaten Pangandaran. Jentik yang
ditemukan kemudian diidentifikasi sebagai spesies An. aconitus, An. anularis, An. barbirostris, An.
identifinitus, An. maculatus, An. subpictus, An. sundaicus, dan An. Vagus yang semuanya berpotensi sebagai
vektor malaria. Ditemukan tujuh tempat perkembangbiakan dengan enam di antaranya berada di daerah
tujuan wisata, Keenam daerah tersebut adalah Kecamatan Pangandaran, Cimerak, Parigi, Kalipucang,
Sidamulih, dan Cijulang. Penemuan tempat perkembangbiakan potensial yang positif menunjukkan
bahwa di Kabupaten Pangandaran masih berpotensi terjadinya penularan malaria baik penularan
setempat maupun potensi masuknya malaria impor.
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PENDAHULUAN

Badan kesehatan dunia (WHO) melaporkan
bahwa pada tahun 2017 diperkirakan terdapat
219 juta kasus malaria yang terjadi di seluruh
dunia dan jumlah ini meningkat dari tahun 2016
yaitu sebanyak 217 juta kasus.! Kejadian malaria
di Wilayah Asia Pasifik disorot karena
ketidakseragamannya. Beberapa negara seperti
Afghanistan, Pakistan, India, Indonesia, dan
Papua Baru Guinea masih meiliki tingkat
penularan yang tinggi namun sebagian besar
negara Asia Pasifik justru memiliki insiden
parasit tahunan (API) kurang dari lima kasus per
seribu. Kasus malaria di negara-negara tersebut
merupakan kasus indegenous 2.

Wilayah Kabupaten Pangandaran merupakan
daerah endemis malaria pada periode tahun 200
hingga 2005. Penderitanya terkonsentrasi di
wilayah pantai mulai dari Kecamatan Kalipucang
di bagian timur yang berbatasan dengan
Kabupaten Cilacap Jawa Tengah sampai ke
Kecamatan Legokjawa di bagian barat yang
berbatasan dengan Kabupaten Tasikmalaya,
serta satu wilayah pegunungan yaitu Kecamatan
Langkaplancar.3

Selain adanya penderita malaria dengan
gejala Kklinis, di daerah Kalipucang juga
ditemukan penderita malaria tanpa gejala klinis.
Hasil survei yang dilakukan pada tahun 2005
menemukan bahwa dari 285 orang sampel yang
diperiksa terdapat sebanyak 17 orang (9,6%)
penderita tanpa gejala klinis yang di dalam
sampel darahnya positif Plasmodium falciparum.*

Kasus malaria masih dijumpai di Kabupaten
Pangandaran selama periode 2014-2018.
Sembilan kasus malaria dilaporkan pada tahun
2014 dan sebanyak 15 kasus pada tahun 2015,
Jumlah kasus malaria yang dilaporkan pada
tahun 2016 adalah sebanyak 11 kasus, tahun
2017 sebanyak 7 Kasus dan 6 Kasus sampai
dengan Bulan September 2018. Tidak ada
laporan kasus kematian akibat malaria pada
tahun 2014-2016.5 Sebuah penelitian tahun 2015
yang dilaksanakan di Kabupaten Pangandaran
menyebutkan bahwa faktor yang berpotensi
untuk kemunculan kembali malaria di wilayah
Kabupaten Pangandaran Jawa Barat yang paling
dominan adalah mobilitas masuk penduduk dari
daerah endemis malaria di wilayah lain.

Secara geografis, 8 dari 15 wilayah
puskesmas di Kabupaten Pangandaran dulunya
merupakan daerah endemis penyakit malaria,
yaitu wilayah Puskesmas Padaherang,
Puskesmas Kalipucang, Puskesmas Pangandaran,
Puskesmas Cikembulan, Puskesmas Parigi,
Puskesmas Cijulang, Puskesmas Legokjawa dan
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Puskesmas Langkaplancar.6 Meskipun penderita
malaria di kabupaten Pangandaran sudah jauh
berkurang, namun keberadaan vektor malaria
yaitu Anopheles sp. akan dapat meningkatkan
kemungkinan terjadinya kembali Kejadian Luar
Biasa (KLB) Malaria mengingat malaria
merupakan penyakit yang diklasifikasikan
sebagai re-emerging disease.”89 Kabupaten
pangandaran masih berpotensi besar kembali
menjadi daerah endemis, karena selain
ditemukan penderita positif juga masih
ditemukan vektornya di beberapa tempat.10

Kabupaten Pangandaran merupakan salah
satu daerah tujuan wisata di Propinsi Jawa Barat.
Terkait dengan penularan penyakit, semua
wisatawan dianggap berpotensi menularkan dan
berpotensi tertular penyakit yang ada di daerah
tempat tujuan wisata mereka.l11213 Meskipun
berpotensi besar terjadi transmisi malaria di
wilayahnya, Kabupaten pangandaran sampai saat
ini belum mempunyai peta sebaran jentik
penyebab malaria.

Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
habitat perkembangbiakan potensial jentik
Anopheles sp. di daerah wisata Kabupaten
Pangandaran sehingga diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai daerah-daerah
rawan berkembangbiaknya nyamuk Anopheles
sp. sebagai penular malaria. Informasi tersebut
menjadi sangat penting karena pengendalian
malaria harus dilakukan di daerah yang memiliki
potensi besar dalam penularan. Ini akan
membuat implementasi pencegahan malaria
menjadi lebih baik. 10.1415,16

BAHAN DAN METODE

Pengambilan data dilakukan selama 8 bulan
dari Bulan Maret sampai dengan Bulan Oktober
Tahun 2016, dengan sampel penelitian adalah
semua tempat perkembangbiakan potensial
Anopheles  sp. di  wilayah  Kabupaten
Pangandaran. Penentuan lokasi survei jentik
dilakukan  dengan  penelusuran  melalui
wawancara kepada penanggung jawab malaria di
Puskesmas di Kabupaten Pangandaran sehingga
didapat tempat yang berpotensi ditemukan jentik
Anopheles sp. Data primer berupa tempat
potensial perkembangbiakan jentik diambil
dengan survei larva dengan metode pencidukan.
selain itu dilakukan pula pengumpulan data
spasial dengan membuat titik (plotting) lokasi
tempat perkembangbiakan hasil survei jentik
dengan menggunakan Global Positioning System
(GPS). Hasil plotting kemudian diintegrasikan
dengan peta dasar Kabupaten Pangandaran.
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Selain data primer berupa tempat potensial
perkembangbiakan dan keberadaan jentik
Anopheles sp., data sekunder berupa jumlah
penduduk dan luas wilayah di Kabupaten
Pangandaran  didapatkan dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Pangandaran.

Data primer berupa plotting tempat
perkembangbiakan kemudian dianalisis secara
spasial yaitu dengan sekumpulan teknik meneliti
dan ekplorasi data dari perspektif ke ruangan
(spasial), mengembangkan dan menguji model
serta menyajikan kembali dalam bentuk
informasi yang lebih komunikatif 17. Metode
untuk menganalisis proses spasial atau
gambaran tentang determinan persebaran

tempat perkembangbiakan Anopheles sp. di
Kabupaten Pangandaran adalah mengaitkan data
sebaran tempat perkembangbiakan Anopheles sp.
dengan peta area.

HASIL

Hasil penelusuran lokasi melalui
wawawancara dengan penanggung jawab
program malaria di Puskesmas, didapatkan

informasi bahwa 11 dari 15 Puskesmas yang ada
di Kabupaten Pangandaran memiliki lokasi yang
positif terdapat jentik Anopheles sp. di wilayah
kerjanya. Sebelas Puskesmas tersebut terletak di
7 Kecamatan (Tabel 1).

Tabel 1. Keberadaan Jentik Anopheles sp., Daerah Wisata dan Jumlah Penduduk Per Kecamatan di

Kabupaten Pangandaran

No Kecamatan Puskesmas bine;;s;i? i ;Tl:ik Daerah Wisata Pend Eduk s
1  Pangandaran Pangandaran Positif Pantai Pangandaran 55.938
Pangandaran Positif Cagar Alam
2 Cimerak Cimerak Positif Pantai Madasari 49.825
Legokjawa Positif Pacuan Kuda
Legokjawa Positif Pantai Keusik Luhur
3 Langkaplancar Langkaplancar Positif - 49.458
Jadikarya Positif -
4  Padaherang Padaherang Negatif - 46.462
Sindangwangi Negatif -
5  Parigi Parigi Positif Santirah 44.510
Selasari Positif Citumang
Selasari Positif Pantai Batu Hiu
Selasari Positif Saung Muara
6  Kalipucang Kalipucang Positif Pantai Karapyak 37.342
Kalipucang Positif Pantai Karang Nini
Kalipucang Positif Lembah Putri
Kalipucang Positif Curug Bojong
7  Mangunjaya Mangunjaya Negatif - 34.336
8  Sidamulih Sidamulih Positif Pantai Karang Tirta 26.954
Cikembulan Positif
9  Cijulang Cijulang Positif Grand Canyon 26.307
Cijulang Positif Pantai Batu Karas
10  Cigugur Cigugur Negatif - 22.669

* : Data primer

** . Data sekunder (sumber:Badan Pusat Statistik Kabupaten Pangandaran Tahun 2019 17)
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Survei jentik yang dilakukan di wilayah 11
Puskesmas yang positif jentik nyamuk Anopheles
sp. tersebut menemukan habitat yang berpotensi
berupa kolam pinggir pantai, sawah, kolam,
lagun, tambak, rawa, kolam bekas tambak dan
kolam tidak permanen. Sedangkan jentik nyamuk
yang tertangkap diidentifikasi sebagai An.
sundaicus, An. barbirostris, An. annularis, An.
maculatus, An. aconitus, An. vagus, An. indefinitus,
dan An. subpictus.

Selain menemukan larva Anopheles sp,
ditemukan pula beberapa spesies yang
merupakan predator alami larva nyamuk.
Predator yang  ditemukan di  tempat
perkembangbiakan potensial di Kabupaten
Pangandaran adalah jenis ikan kepala timah
(Aplocheilus panchax), ikan bandeng (Chanos
chanos), ikan kepala emas (Carassius auratus
auratus), ikan mujair (Oreochromis
mossambicus), larva capung (subordo
Anisoptera), ikan nila (Oreochromis niloticus),
ikan mas (Cyprinus carpio), kecebong (Bufo
melanostictus), ikan keting (Mystus nigriceps),
ikan gabus (Channa striata), dan ikan wader
bintik dua (Puntius binotatus).

Tabel 1 juga memperlihatkan bahwa ada
tempat tujuan wisata di 6 Kecamatan yang di

wilayahnya terdapat tempat perkembangbiakan
larva Anopheles sp. Hal tersebut menunjukkan
bahwa banyak tempat wisata yang berada di
wilayah  yang  sama dengan  tempat
perkembangbiakan larva Anopheles sp.

Gambar 1 memperlihatkan 16 lokasi wisata
yang ada di Kabupaten Pangandaran meskipun
masih banyak lokasi wisata lainnya yang tidak
terpetakan. Pada umumnya wisata yang ada
adalah wisata pantai namun beberapa jenis
wisata lain juga berada di atau pada sekitar
badan air seperti jelajah sungai dan pemandian.
Berikut ini adalah wisata-wisata yang terpetakan
: 1. Pantai Karapyak; 2. Pantai Karang Nini; 3.
Lembah Putri; 4. Curug Bojong; 5. Pantai
Pangandaran; 6. Cagar Alam; 7. Pantai Karang
Tirta; 8. Santirah; 9. Citumang; 10. Pantai Batu
Hiu; 11. Saung Muara; 12. Grand Canyon; 13.
Pantai Batu Karas; 14. Pantai Madasari; 15.
Pacuan Kuda; 16. Pantai Keusik Luhur. Meskipun
tidak semua tempat wisata tersebut memiliki
penginapan untuk wisatawan namun ada
beberapa wisatawan yang tinggal di lokasi
tersebut sampai malam sehingga masih
memungkinkan  kontak  dengan  nyamuk
Anopheles sp. yang diketahui merupakan vektor
malaria.

10B'200°E 108'300°E

PETA LOKASI WISATA KABUPATEN PANGANDARAN ) :
PROVINSI JAWA BARAT *Banjar

Ciamis

Tasikmalaya

TS

jawa'o"sl ) SKALA 1:75.000
. & | ol o 2 4 g 12 15

SAMUDERA HINDIA

SISTEM KOORDINAT REFERENSI :
Sistem Grid : Grid Geografis
Datum : World Geodetic System 1984
(WGS 1984)

KETERANGAN

* Tempat Wisata Garis Pantal

® Ibukota Kabupaten — Jjalan Kolektor
= lbukota Kecamatan — jajan Lokal

* l|bukota Desa Jalan Lain
- Batas Provinsi Jalan Setapak
— Balas Kabupalen — Re| Kereta Api

Cilacap
Jawa Tengah

Batas Kecamatan Sungai
~— Batas Desa Situ/Danau/Waduk
KECAMATAN
B Cigugur B® Mangunjaya
i Cijulang B Padaherang
Cimerak Pangandaran
= Kalipucang Parigi

i Langkap Lancar 1% Sidamulih
PROVINSI JAWA BARAT

TS
H

Jawa Tengah
; Cilacap

SUMBER DATA :

. Peta Rupa Bumi 1:25.000 Badan Informasi
Geospasial, 2019
Citra Google Earth Pro 7.3.2.5776 Tanggal Citra
1 Juni 2019

. Badan Pusat Statistik Kabupaten Ciamis

[

o

Disusun dan Dibuat Oleh : Andri Ruliansyah, SKM, M.Sc

' KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
BADAN PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN KESEHATAN
N

108°20'0"E 108°30°0"E

LOKA N PANC
108°40'0"E ‘ LABORATORIUM SISTEMW INFORMASI GEOGRAFIS
TAHUN 201

Gambar 1. Informasi Spasial Lokasi Wisata Kabupaten Pangandaran
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Gambar 2. Informasi Spasial Jarak Terbang Nyamuk, Pemukiman dan Wisata Di Kabupaten Pangandaran

Tabel 2. Risiko Penularan dan Persentase Luas Wilayah Pemukiman Per Kecamatan dengan Tempat

Wisata
Luas Wilayah Luas Wilayah Pemukiman
No Kecamatan Pemukiman Berisiko (%)
(km2) (km2)
1 Pangandaran 7,804 3,5055 44,92
2 Cimerak 4,0656 0,5784 14,23
4  Parigi 6,3564 2,6588 41,83
5 Kalipucang 3,8647 0,7745 20,04
6  Sidamulih 4,7125 2,2658 48,08
7 Cijulang 2,51 0,7015 27,95

Sumber : Analisis spasial hasil deliniasi wilayah

Gambar 2 memperlihatkan daerah-daerah
yang merupakan tempat perkembangbiakan dan
positif jentik nyamuk Anopheles sp., tempat
wisata, dan area pemukiman. Dapat terlihat
bahwa terdapat tempat wisata dan pemukiman
yang berada dalam radius jarak terbang
Anopheles sp. dari tempat perkembangbiakannya.
Radius jarak terbang nyamuk dewasa yang

digunakan dalam penentuan area berisiko adalah
2 km. Wilayah pemukiman pada kecamatan yang
memiliki tempat tujuan wisata dan berada pada
area terbang nyamuk Anopheles sp. merupakan
wilayah pemukiman berisiko dengan persentase
bervariasi antara 14,23% sampai dengan 48,08%
(Tabel 2).
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PEMBAHASAN

Kabupaten Pangandaran merupakan daerah
endemis malaria sejak lamal?, juga merupakan
salah satu daerah tujuan wisata utama Jawa
Barat. Wisatawan lokal maupun mancanegara
yang mengunjungi daerah tujuan wisata di
Kabupaten Pangandaran berpotensi besar
tertular malaria ataupun menularkan malaria.
181920 Jumlah pengunjung yang datang ke
pangandaran berdasarkan laporan Sekretariat
Kabupaten Pangandaran pada Tahun 2017
sekitar 1 juta lebih jika dibandingkan dengan
2018 yang hanya 2,9 juta. Jumlah Objek wisata di
Pangandaran relatif beragam mulai dari wisata
pantai, wisata sungai dan wisata pegunungan.
Objek wisata tersebut selain dikunjungi oleh
wisatawan lokal juga dikunjungi oleh wisatawan
mancanegara terutama wisata Pantai
Pangandaran, Cagar Alam, Grand Canyon,
Citumang dan Pantai Batu Karas.

Lokasi yang berpotensi tempat
perkembangbiakan Anopheles sp. berdasarkan
survei jentik ditemukan berada di wilayah kerja
11 Puskesmas dari 15 Puskesmas di Kabupaten
Pangandaran. Jentik Anopheles sp. ini merupakan
jentik yang endemis di daerah masing-masing
puskesmas tersebut. Puskesmas yang positif
tersebut tersebar di 7 kecamatan, 6 kecamatan di
antaranya merupakan daerah tempat wisata.

Larva Anopheles sp. yang ditemukan di lokasi
penelitian sebagian besar telah terkonfirmasi
menjadi vektor malaria. Spesies Anopheles sp.
yang menjadi vektor malaria adalah An.
sundaicus, An. subpictus dan An. farauiti untuk di
daerah pantai, sedangkan daerah pegunungan
adalah An. maculatus dan An. aconitus.?® An.
Vagus menurut Kazwaini merupakan vektor
malaria juga.2!

Habitat larva An. sundaicus dijumpai pada
berbagai variasi badan air. Penelitian
Tjokroprawiro menemukan larva An. sundaicus
pada parit-parit yang dimaksudkan untuk
mengalirkan kelebihan air pada perkebunan
kelapa di Kepenghuluan Berakit Pulau Bintan.22
Selain parit, beberapa penelitian menemukan
larva An. sundaicus pada sungai termasuk sungai
di daerah pasang surut.23-25 Badan air yang dapat
menjadi tempat potensial perkembangbiakan
larva An. sundaicus antara lain kolam bekas
tambak udang, laguna, kobakan, mata air,
tambak ikan, sumur, dan rawa.25-30

Variasi habitat tersebut mengindikasikan
adanya kemampuan beradaptasi larva An.
sundaicus yang secara umum dapat ditemukan
pada beberapa habitat badan air. Hampir semua
tempat wisata di Kabupaten Pangandaran berada
pada dan di sekitar badan air  sehingga
berpotensi menjadi tempat penularan malaria.
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Jentik nyamuk Anopheles sp. jika sudah
menjadi nyamuk dewasa kemudian mencari
darah, sehingga daerah yang berada dalam
radius jarak terbang nyamuk dewasa merupakan
daerah berpotensi terhadap penularan penyakit
malaria. Kemampuan terbang nyamuk Anopheles
sp. dewasa tergantung dari spesies masing-
masing, misal untuk An. sinensis mencapai 200 -
800 m, An. barbirostris mencapai 200 - 300
meter, tetapi dari hasil beberapa penelitian ada
nyamuk yang bisa terbang mencapai 1 - 2 km.31
Hal tersebut menjadikan risiko penularan bukan
hanya pada wisatawan yang berkunjung di
tempat wisata yang dekat dengan tempat
perkembangbiakan  nyamuk  tetapi  juga
masyarakat yang tinggal di pemukiman dalam
area radius jarak terbang nyamuk Anopheles sp.

Sampai saat ini belum tersedia data mengenai
angka penularan penyakit khususnya malaria
yang menjadi dampak kegiatan wisata namun
malaria masih menjadi penyakit yang diisukan
sebagai ancaman bagi traveler oleh berbagai
negara terutama yang akan mengunjungi negara
endemis malaria.32 Pendataan orang yang masuk
atau keluar suatu wilayah dengan tujuan apapun
terkait dengan risiko penularan penyakit dapat
dilakukan dengan surveillans migrasi. Kegiatan
tersebut dapat dilakukan oleh pihak berwenang
di titik-titik masuk/keluar dari daerah tersebut
menggunakan form tertentu. Selain data arus
keluar/masuk daerah serta tujuan
kedatangan/keberangkatan, riwayat penyakit
juga dapat menjadi salah satu informasi yang
didapatkan melalui kegiatan tersebut.

Beberapa penelitian dan referensi
menyatakan bahwa fauna air yang ditemukan di
Kabupaten Pangandaran dapat berfungsi sebagai
predator alami larva nyamuk. Beberapa
penelitian di antaranya menyatakan bahwa ikan
kepala timah (Aplocheilus panchax)3334, larva
capung (subordo Anisoptera)3s, kecebong (Bufo
melanostictus)3® dan ikan wader bintik dua
(Puntius binotatus)33 efektif sebagai predator
jentik. Beberapa penelitian lain menyatakan
bahwa larva nyamuk dapat dijadikan sebagai
pakan ikan, di antaranya ikan bandeng (Chanos
chanos)?’, ikan kepala emas (Carassius auratus
auratus)3s, ikan mujair (Oreochromis
mossambicus)3°, ikan  nila (Oreochromis
niloticus)3%, ikan mas (Cyprinus carpio)*°, serta
ikan gabus (Channa striata)*! . Dinyatakan bahwa
nyamuk dapat merangsang nafsu makan ikan
sehingga pada akhirnya akan mempengaruhi
perkembangan berat dan tumbuh ikan diiringi
dengan pemberian pakan tambahan lainnya.
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KESIMPULAN

Pangandaran yang merupakan daerah
endemis malaria di Jawa Barat. Tahun-tahun
terakhir kasus malaria menurun dengan sangat
drastis tetapi Pengandaran juga merupakan salah
tujuan wisata utama, dimana banyak sekali
wisatawan yang masuk baik wisatawan lokal
maupun wisatawan luar negeri. Ada potensi
penularan malaria baik penularan setempat
maupun potensi masuknya malaria impor.
Penanganan program pengendalian di Dinas
Kesehatan Kabupaten Pangandaran sangat
diperlukan terutama di daerah wisata yang
terdapat tempat perkembangbiakan Anopheles
sp. sehingga bisa dilakukan pencegahan yang
tepat sebelum terjadinya KLB malaria di
Pangandaran
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